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Penyelesaian sengketa tanah adat pada pengadilan negeri telah kerap dilakukan. Beberapa Putusan
Mahkamah Agung telah menjadi yurisprudensi dalam penyelesaian sengketa tanah adat, terutama yang
berhubungan dengan masyarakat hukum adat Batak. Dewasa ini, perkara sengketa tanah adat antara kaum
pendatang dan masyarakat hukum adapt Batak yaitu Rgja Ni Dapot (Raja Tanah) masih kerap terjadi.
Mengingat hal itu, peranan Raja Ni Dapot (Raja Tanah) dalam urusan pertanahan yang masih lazim
dilakukan perlu untuk ditinjau. Apabila, transaks tanah yang dilakukan secaraterang dan tunai di hadapan
RajaNi Dapot (Raja Tanah), diperkarakan di pengadilan negeri perlu untuk ditelusuri lebih jauh. Terlebih,
bagi hakim dalam menentukan kedudukan Raja Ni Dapot (Raja Tanah) akan menentukan penyelesaian
sengketa tanah itu nantinya. Sementara itu, masyarakat hukumadat yang sangat dinamis dan bersifat konkrit
barangkali tidak selalu sejalan dengan prosedur hukum acara perdata dalam pengadilan negeri, sehingga
yurisprudensi Mahkamah Agung dari tahun-tahun sebelumnya mungkin tidak akan selalu relevan dengan ke
beradaan masyarakat hukum adat pada tahun-tahun berikutnya.

<hr><i>Customary land disputes in the courts has often done. Severa decisions the Supreme Court has
become common in costumary lands, in particular those related to the Batak jural community conflict
resolution. Currently, the case of customary land disputes between settlers and natives Batak's Raja Ni
Dapot (Land King) are still common. Before this, the role of Raja Ni Dapot (Land King) in the affairs of the
land that is still in fact should be reviewed. If real estate transactions are made in cash, in front of Raja Ni
Dapot (Land King), sued in state courts should be tracked more. On the other hand, for judgesin the
determination of the position of Ragja Ni Dapot (Land King) determines the resolution of land conflicts later.
Meanwhile, the jural community who are very dynamic and concrete, not always cannot be according to the
prvate procedure law in State Court, so that the jurisprudence of the Supreme Court of the previous years not
always may be relevant to the existence of jural community in the following years.</i>
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